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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 






SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 





Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
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terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 




Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Kelurahan Tanete sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Tanete. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Tanete. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
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pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kelurahan Tanete. 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si., selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.    
6. Andi Umril MY.Ss., selaku Kepala Kelurahan Tenete yang 
banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja 
KKN di Desa Kelurahan Tanete. 
7. Husni Ss, selaku Bapak Lingkungan Biroro sekaligus bapak 
Posko di kelurahan Tanete yang telah bersedia menerima kami 
tinggal di kediamannya selama kurang lebih 2 bulan dan telah 
membantu kami dalam merampung Program Kerja yang Kami 
laksanakan di kelurahan Tanete. 
8. Muh Dahlan S.pd.,M.pd. yang telah bersedia meluangkan waktu 
membantu kami dalam melaksanakan program kerja di 
Kelurahan Tanete. 
9. Seluruh Kepala RT/RW di Kelurahan Tanete yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Kelurahan tanete 
10. Seluruh masyarakat Kelurahan Tanete yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Kelurahan Tanete. 
11. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Kelurahan Tanete 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah kerja nyata atau yang biasa disingkat KKN merupakan 
salah satu dari tri dharma perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada 
masyarakat. Dimana KKN ini merupakan salah satu program yang harus 
di ikuti oleh seluruh mahasiswa semseter 8 di seluruh perguruan tinggi. 
Adapun KKN ini biasanya berlangsung selama satu atau dua bulan dan 
bertempat di desa ataupun kelurahan.  
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi strata satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib untuk seluruh mahasiswa. Dengan 
diadakannya KKN, diharapkan seorang mahasiswa semakin matang 
dengan disiplin keilmuannya.  
KKN juga berupaya mewujudkan pendidikan yang lebih efektif 
yaitu pendidikan yang langsung dialami oleh mahasiswa. Jadi tidak hanya 
sekedar materi tetapi yang lebih penting adalah aplikasi dari teori-teori 
yang telah diperoleh di bangku kuliah yang harus diterapkan dalam 
lingkungan masyarakat karena terkadang teori-teori yang telah didapat di 
bangku kuliah tidak sama dengan kenyataan yang ada di lingkungan 
masyarakat. 
Melalui kegiatan KKN, mahasiswa diharapkan mampu untuk 
mengenal masyarakat secara langsung dengan segala permasalahan yang 
terjadi. Dengan ditemukannya permasalahan, mahasiswa akan berpikir 
dan berusaha untuk mencari solusi atas permasalahan tersebut. melalui 
kegiatan ini pula, diharapkan dapat menjadi jembatan bagi mahasiswa 
menuju ke dunia kerja yang cakupannya lebih luas daripada dunia 
perkuliahan. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka 
kegiatan KKN dianggap penting dan harus diselenggarakan. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
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 Kepentingan lain dari program  kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Tanete 
Kelurahan Tanete merupakan salah satu Kelurahan/Desa dari 
17 Kelurahan/Desa yang ada di Kecamatan Bulukumpa. Letak geografis 
Kelurahan Tanete terdiri atas Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kajang 
dan Ujung Loe, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rilau Ale 
dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kindang. 
Kelurahan Tanete terbagi atas 2 lingkungan yang terdiri dari 
Lingkungan Tanete dan Lingkungan Biroro. Kelurahan Tanete memiliki 
luas wilayah sebesar 171,33 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 
51.568 jiwa sehingga kepadatan penduduknya mencapai 301 jiwa per 
km2. 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Malasnya warga memeriksakan kesehatan secara rutin 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Kelurahan Tanete 
tentang pentingnya pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan atau tempat baca 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang kebersihan 
 Kurangnya sarana kesehatan 
 Masih kurangnya petugas kesehatan, bahkan dalam satu 
kampung sama sekali tidak memiliki petugas kesehatan 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
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3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Belum adanya batas lingkungan yang menjadi pembatas 
antara Lingkungan Tanete dan Lingkungan Biroro 
 Tidak adanya fasilitas perpustakaan. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-53 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Nur Firman, mahasiswi jurusan Ilmu Hukum, Fakultas 
Syari’ah dan Hukum. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dibidang 
hukum. Ia memiliki keterampilan menjadi seorang pemimpin.  
  Fatia Nirwana Imani, merupakan mahasiswa jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah bidang sekretaris. Ia juga memiliki keterampilan di 
bidang olahraga. Serta terampil dalam hal masak memasak. 
Linda merupakan mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang kebendaharaan. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang olaraga serta terampil dalam hal masak memasak. 
Wahyuni K merupakan mahasiswi jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang kesenian. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang seni dan olahraga. Ia memiliki keterampilan masak 
memasak. 
Nur Inda Sari mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki 
dibidang keagamaan dan memiliki keterampilan masak memasak. 
Laela Nur Insani merupakan Jurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik. Kompetensi Keilmuan yang ia 
miliki dibidang keagamaan dan memiliki keterampilan masak memasak. 
Riska Ananda merupakan mahasiswi dari Jurusan pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
kompetensi keilmuan dalam bidang bahasa. Selain itu ia juga memiliki 
keterampilan masak memasak.  
Mardianah merupakan mahasiswi jurusan Tehnik Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. Ia memiliki 
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kompetensi keilmuan dalam bidang tekhnik perencanaan wilayah kota, 
dengan fokus pada penataan kawasan dan ruangan suatu wilayah.   
  M. Ansar. merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah dalam bidang keagamaan. Ia juga memiliki keahlian membaca do’a.  
  Sofyan merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi yang dimiliki Perbangkan. Ia 
juga sangat senang makan dan orangnya sangat humoris dan MC. 
  Rachmat Witoelar merupakan mahasiswa Jurusan Bahasa dan 
Sastra Ingris, Fakultas Adap dan Humaniora. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah dalam bidang dalam berbahasa. Ia memiliki 
keterampilan seni dan olahraga.  
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 
bidang Keagamaan, Bidang Kesehatan dan bidang Pembangunan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di 
Sekolah 
- Mengajar TK/TPA 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Kelurahan 
Tanete 
- Kerja Bakti di Pasar Kelurahan 
Tanete 
- Gotong Royong 
- Minggu Bersih 
- Senam Pagi 
- Silaturrahmi dengan warga 
Kelurahan Tanete 
- Bakti Sosial 
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Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
Bidang Kesehatan - Senam Kesehatan Jasmani 
Bidang Pembangunan - Pembuatan struktur Kelurahan 
Tanete 
- Pembuatan batas lingkungan 
- Perbaikan sumur Dusun Biroro 
 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
 Bidang Pendidikan  
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di SD Membantu Guru 
SD Kelurahan 
Tanete 
2 Pembinaan Anak SD Siswa/i SDN 240 





    
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan  
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hidup bersih dan 
sehat 


















5 Silaturrahmi dengan 
warga 






      
 Bidang Keagamaan   























G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama Kurang lebih 2 bulan pada 
Tanggal  : 27 Maret- 22 Mei 2017 
Tempat : Kelurahan Tanete, Kec. Bulukumpa, Kab. Bulukumba 
Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
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2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret- Mei 2017) 
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3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
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METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di kelurahan Tanete sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) kelurahan Tanete. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Seperti, 
mengajar mengaji dan menghafal surah-surah pendek, sebagai salah satu 
bentuk seni Islami, dan membuat papan nama lingkungan sebagai 
pembatas antar satu lingkungan dengan lingkungan lainnya. Dari 
pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap masyarakat  
kelurahan/desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
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pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia masyarakat kelurahan/desa. 
B. Pendekatan Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
1. Pendekatan Sosial 
Yang dimaksud dengan pendekatan sosial di sini adalah upaya 
dari Perguruan Tinggi, khususnya para mahasiswa peserta KKN selaku 
pelaksana utama dalam KKN untuk dapat mengintegrasikan diri 
(meleburkan diri) ke dalam berbagai kegiatan masyarakat agar dapat 
diterima dan berperan-serta dalam berbagai kegiatan masyarakat di 
tempat KKN Pendekatan sosial dilakukan dalam seluruh rangkaian 
pengelolan kegiatan KKN, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 
maupun pada tahap evaluasi. Dalam tahap perencanaan, pendekatan 
sosial dilakukan dengan berusaha melibatkan masyarakat, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, dalam penyusunan rencana atau 
program kegiatan KKN. Dengan pelibatan (partisipasi) masyarakat 
dalam perencanaan, kita dapat mengidentifikasi berbagai ekspektasi, 
kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat, sehingga 
kita dapat menyusun action plan yang lebih tepat dan realistis. Semakin 
banyak masyarakat yang dilibatkan tentunya akan semakin baik. Di 
samping itu, keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dapat 
membawa efek psikologis kepada mereka untuk sama-sama memikul 
tanggung jawab dalam mengimplementasikan rencana-rencana yang 
telah dibuat 
Pendekatan sosial dalam tahap pelaksanaan, terutama dilakukan 
oleh peserta KKN dengan cara membangun komunikasi dan hubungan 
sosial yang harmonis untuk secara-secara bersama 
mengimplementasikan setiap rencana yang telah disusun. Dibandingkan 
dengan tahapan KKN yang lainnya, justru pada tahap pelaksanaan inilah 
pendekatan sosial memegang peranan penting dan harus banyak 
dilakukan oleh para peserta KKN. Sedangkan pendekatan sosial dalam 
tahap evaluasi berkaitan erat dengan partisipasi masyarakat untuk 
memberikan data yang obyektif atas kegagalan dan keberhasilan kegiatan 
KKN. Kegagalan dalam melakukan pendekatan sosial dapat berdampak 
terhadap kegagalan penyelenggaraan KKN itu sendiri. Sebagus apapun 
program yang dirancang, jika tanpa didukung pendekatan sosial yang 
memadai tampaknya hanya akan menghasilkan kesia-sian saja. Oleh 
karena itu, betapa pentingnya penguasaan tentang pendekatan sosial dari 
setiap mahasiswa (peserta KKN). 
2. Tahapan Pendekatan Sosial 
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Untuk tercapainya pendekatan sosial yang baik, perlu dilakukan 
tahapan-tahapan pendekatan sosial, sebagai berikut : 
a.  Pembukaan Hubungan 
Agar pelaksanaan KKN berjalan efektif dan efisien perlu 
dukungan dan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, mahasiswa dan 
dosen pembimbing perlu membuka hubungan dengan masyarakat. 
Dalam tahapan ini mahasiswa beserta dosen pembimbing dapat 
mengadakan diskusi atau loka-karya dengan semua pihak strategis di 
masyarakat tentang rencana kerja. Selain terjadi saling memperkenalkan 
diri, dari pihak peserta KKN perlu pula memperkenalkan tentang 
pengertian, maksud dan tujuan Kuliah Kerja Nyata kepada masyarakat, 
sehingga masyarakat memperoleh pemahaman yang tepat dan memiliki 
kepedulian terhadap kegiatan KKN. Pada tahap ini perlu dibicarakan 
pula hal-hal teknis yang berkaitan dengan pelaksanaan KKN. Selesai 
tahap ini, rencana atau program yang telah disiapkan sebelumnya perlu 
segera disesuaikan dengan berbagai perkembangan yang terjadi, sekaligus 
ditata dan dijajaki kemungkinan-kemungkinan realisasinya. 
b. Pemeliharaan Hubungan 
Hubungan yang telah terjalin melalui tahapan sebelumnya, 
selanjutnya perlu dipelihara dan dijaga agar suasana KKN tetap berjalan 
kondusif. Kehangatan dan keakraban serta saling percaya dengan 
masyarakat terus dipelihara melalui kegiatan komunikasi secara formal 
maupun informal. Dalam pemeliharaan hubungan, komunikasi informal 
dapat memberikan hasil yang jauh lebih efektif. Oleh karena itu, peserta 
KKN, baik secara individual maupun kelompok seyogyanya dapat 
mengembangkan komunikasi informal dengan seluruh lapisan 
masyarakat, misalnya pada saat di warung, shalat berjamaah di masjid 
atau dalam bentuk-bentuk kegiatan informal lainnya. 
c. Pembinaan Hubungan 
Pembinaan hubungan terutama dilaksanakan oleh pengelola 
KKN (lembaga atau tim yang ditunjuk oleh perguruan tinggi yang 
bersangkutan) pada saat mengadakan pemantauan (monitoring) dan 
evaluasi terhadap rencana dan pelaksanaan kegiatan yang telah disetujui 
pihak-pihak strategis. Pada tahap ini dapat terjalin hubungan kerja sama 
antara Perguruan Tinggi dengan masyarakat yang tidak hanya sebatas 
pada masa KKN, akan tetapi sangat dimungkinkan pula untuk menjalin 
kerja sama lanjutan yang mutualisme, setelah masa KKN berakhir. 
Pembinaan hubungan ini dimaksudkan untuk semakin memperkokoh 
hubungan kerjasama yang telah terjalin. 
d. Mengakhiri Hubungan 
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Sejalan dengan berakhirnya masa KKN, maka secara formal 
hubungan kerja sama antara peserta KKN dengan masyarakat pun 
berakhir. Kendati demikian, tidak menutup kemungkinan (bahkan 
sangat dianjurkan) untuk terjadinya hubungan lanjutan yang bersifat 
interpersonal dengan masyarakat setempat. Pada tahap ini peserta KKN 
berpamitan dengan masyarakat, baik secara formal maupun personal. 
Secara formal biasanya dilakukan secara seremonial dalam bentuk acara 
khusus pelepasan peserta KKN oleh masyarakat setempat. Dalam hal 
ini, perwakilan dari lembaga Perguruan Tinggi diharapkan dapat hadir, 
sekurang-kurangnya dihadiri oleh Dosen Pembimbing. Sedangkan secara 
personal, pamitan dilakukan antar-individu (interpersonal) dalam 
suasana yang tidak formal. Jika tidak memungkinkan untuk pamitan 
dengan seluruh masyarakat, paling tidak peserta KKN berpamitan 
dengan tokoh-tokoh masyarakat dan orang-orang yang telah berjasa 
memberikan bantuan dan dukungannya selama kegiatan KKN 
berlangsung. 
Pengakhiran hubungan yang baik ditandai oleh adanya kesan 
positif dari kedua belah pihak. Kesan akhir positif hanya akan diperoleh 
manakala tahapan-tahapan pendekatan sosial sebelumnya dapat dilalui 
dengan baik, yang disertai dengan karya-karya nyata yang dihasilkan 




KONDISI KELURAHAN TANETE 
A. Sejarah Kelurahan Tanete 
Penamaan Bulukumpa pertama kali muncul pada abad ke – 16 
Masehi ketika terjadi perang saudara antara dua kerajaan besar di 
Sulawesi yaitu kerajaan Gowa dan kerajaan Bone. Dan di batas Bukit 
yang bernama Karampuang. Raja Bone masih mengklaim bahwa bukit 
Karampuang (Wilayah ini didekat perbatasan Kab. Bulukumba dan Kab. 
Sinjai) mengklaim masih Bukitnya, yang merupakan barisan lereng bukit 
dari Gunung Lompo Battang,oleh pihak kerajaan Gowa sebagai batas 
wilayah kekuasaannya. Namun pihak kerajaan Bone berkeras 
mempertahankan sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai 
ke selatan. Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat 
dalam bahasa Bugis “Bulukumupa”, yang kemudian pada tingkatan 
dialeg tertentu mengalami perubahan proses bunyi menjadi 
“Bulukumpa”. 
Dan ternyata bulukumpa atau yang biasa kita sebut dengan tanete ini 
dulunya adalah sebuah kerajaan kecil  yang berdiri beberapa ratus tahun 
yang lalu. 
            Cikal bakal lahirnya kerajaan Bulukumpa yaitu dengan 
munculnya 7 Gellarang yang bersatu untuk membentuk sebuah kerajaan 
yaitu sebagai berikut : 
1)      Gellarang Jawi – Jawi 
2)      Gellarang Bulo – Bolu 
3)      Gellarang Bulukumpa/ Salassae 
4)      Gellarang Kambuno 
5)      Gellarang Jojjolo 
6)      Gellarang Balang Taroang 
7)      Gellarang Bulo Lohe 
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Raja pertama  kerajaan Bulukumpa adalah seorang keturunan 
dari kerajaan Bone yang bernama “Lapatau Matanna Tikka’” yang 
bergelar “Karaetta’ ri Nagauleng Mangngakua Dg.Pasau” 
Berikut sebagian arung/raja dan pelaksana tugas kerajaan yang 
pernah memimpin kerajaan Bulukumpa  : 
 
Ø  Imaddolangeng Dg. Ngilau Karaetta Hajjie 
Beliau adalah arung bulukumpa yang ke 10. 
Ø  Karaeng Hajji Makkarodda 
Beliau adalah sulle watang( wakil arung ) dari Imaddolangeng Dg. Ngilau 
Karaetta Hajjie 
Ø  Imannodjengi Dg. Tiro  
Beliau adalah adalah arung Bulukumpa yang ke 11. Pada masa beliau 
menjadi raja, sektor perekonomian kerajaan Bulukumpa berkembang 
pesat. Karena pada awalnya sebelum beliau menjabat pada tahun 
1914,belum ada persawahan di wilayah Bulukumpa. Jadi,selama ini padi 
yang dikomsumsi masih berupa padi darat yang kualitasnya sangat keras. 
Baru kemudian setelah beliau menjabat,maka diadakanlah percetakan 
sawah pada tahun 1918. 
Ø  A. Mappi Djappu Dg. Djarre 
Beliau sebernanya bukanlah Arung,melainkan hanya pelaksana tugas 
Arung menggantikan posisi arung Imannodjengi Dg. Tiro untuk 
sementara. 
Ø  A. Abduh Syukur Dg. Pabeta ( Arung Bulukumpa Ke-12 ) 
Ø  H. A. Mansur Dg. Sikki 
Beliau adalah kepala Distrik Bulukumpa/ Tanete. Beliau juga adalah 
kepala camat pertama Kecamatan Bulukumpa. 
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Pada masa Bulukumpa masih berbentuk kerajaan, maka yang 
dijadikan rumah kerajaan pada waktu itu adalah rumah setip raja yang 
menjabat. 
Berbicara mengenai Bola Kambarae atau dalam bahasa Indonesia 
“Rumah Kembar”. Alasan mengapa harus rumah kembar, karena pada 
waktu itu kerajaan Bulukumpa dipegang oleh 2 kerajaan besar di 
Sulawesi Selatan, yaitu Kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa yang silih 
berganti memegang tampuk kerajaan. 
Sementara rumah adat Bola Kambarae yang biasa kita lihat 
sekarang adalah rumah kerajaan mulai dari Arung/Raja bulukumpa yang 
ke 11 yaitu Imannodjengi Dg. Tiro sampai kerajaan Bulukumpa 
menjadi sebuah kecamatan. Pembangunannya dimulai pada tahun 1919 
dan baru selesai pada tahun 1923. 
Arsitek  Bola Kambarae sendiri sangatlah sederhana, karena berupa 
rumah panggung dan hanya terdapat 2 pintu( depan dan belakang ). 
Setiap tangganya memiliki “tapping” atau suatu atap yang bersusun – 
susun dan berciri khas rumah bangsawan atau rumah karaeng dalam 
pandangan masyarakat. (Kata “Karaeng” sendiri berasal dari bahasa 
Arab  میڕگلٲ(Al Karim) yang berarti “Yang Mulia” ) 
Sementara untuk warna, Rumah Adat Bola Kambarae memiliki 
warna kuning(warna kebesaran Kerajaan Bone) yang memiliki anggapan 
bahwa kuning adalah warnanya Emas dan padi,yang “berarti bahwa 
semakin berisi semakin merunduk”. Terdapat pula sedikit garis – garis 
dengan warna Hijau yang disamakn dengan Petani dengan anggapan 
bahwa Bulukumpa memiliki kekayaan alam yang berlimpah. 
Kini bola kambarae telah menjadi museum yang terletak di dekat 
perempatan antara jalan karet dan jalan kemakmuran. 
 ARMAN/FAJAR 
LAPORAN: MUHAMMAD ARMAN KADIR, Tanete, 
Bulukumba 
DULU daerah ini pada masa transisi kemerdekaan bernama Distrik 
Bulukumba Tua. Letaknya sekira 35 kilometer dari pusat Kota 
Bulukumba. 
Hingga saat ini Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bulukumba 
belum memiliki satu pun literatur yang menjelaskan secara detail tentang 
keberadaan Pesanggrahan Tanete peninggalan Belanda ini. Masa 
pembangunannya pun belum tertera dalam rekam sejarah daerah ini. 
Termasuk dalam buku “Spektrum Sejarah Bulukumba”, tidak dijumpai 
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tulisan tentang bangunan bersejarah ini. Satu-satunya pengakuan secara 
tertulis hanya ditemukan pada buku “Data Base Sistem Informasi 
Sejarah dan Purbakala Bulukumba”. Namun dalam buku seri benda 
cagar budaya dan situs pun hanya menjelaskan letak bangunan ini secara 
administratif. 
Soal bagaimana sejarah bangunan ini sama sekali kabur. Pihak 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pun tidak mampu menunjukkan 
literatur tentang apa dan bagaimana bangunan ini. Bahkan soal kapan 
didirikan dan siapa yang mendirikan tidak ada secara tertulis. 
Begitu pun saat FAJAR melakukan penelusuran ke Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Daerah, juga hasilnya nihil. Hal ini membuat 
FAJAR memutuskan untuk berkunjung ke pesanggrahan yang dikenal 
angker ini. Penjaga pesanggrahan, Ismail alias Hamzah adalah orang 
pertama yang ditemui. 
Pria yang sudah 16 tahun menjaga tempat ini kemudian 
bergegas mengambil kunci rumah tua ini. Sambil sesekali melempar 
senyum, dia mempersilakan FAJAR masuk untuk melihat langsung 
bagian dalam bangunan ini. Bapak lima anak yang rumahnya tepat 
berada di belakang gedung ini langsung membawa penulis ke ruangan 
paling depan. 
Ruangan ini berbentuk segi lima. Di tempat tersebut ada dua meja satu 
berukuran 1×1/2 meter. Meja lainnya berukuran 2×1/2 meter. Juga ada 
dua kursi panjang dan tiga kursi satuan. Meja dan kursi ini diletakkan 
sama polanya dengan model ruangan tersebut. Uniknya, setiap dinding 
bangunan ini yang tingginya sekira 2,5 meter, sekira dua meter bagian 
dalam materialnya dari bambu yang kemudian disemen bagian luarnya. 
Pesanggrahan ini memiliki empat kamar tidur. Masing-masing dua kamar 
pada sisi kanan dan dua pada sisi kiri. Pada bagian depan kamar sisi 
kanan dan sisi kiri lebih rapat. Kedua kamar hanya dipisahkan lorong 
seluas satu meter. 
Lorong ini menghubungkan ruang tamu dengan ruangan tengah 
yang dijadikan tempat makan. Itu sebabnya dua kamar pada sisi kanan 
dan kiri bagian belakang lebih jauh jaraknya karena dipakai sebagai ruang 
tengah/ruang makan. 
Meskipun bentuk pada bagian utama bangunan ini masih 
dipertahankan. Namun sebagian ada juga yang telah dirombak. Pada 
bagian belakang yang terpisah dari bangunan utama, awalnya ada tiga sisi 
yang dibangun memanjang pada 1982. Terdiri dari gudang, dapur, dan 
kamar mandi. Namun, saat ini sudah berubah. Bangunan tersebut 
diubah dan dibangun sekat-sekat kamar berjumlah enam. Kemudian 
pada empat kamar utama juga ditambah dengan fasilitas kamar mandi 
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masing-masing. Ini dilakukan lantaran gedung ini juga disewakan. 
Tarifnya Rp50 ribu per malam. Meskipun diakui Hamzah jarang ada 
tamu yang memanfaatkannya. 
Hamzah mengaku tidak banyak tahu asal usul bangunan ini. 
Yang dia ketahui hanya tahun berdirinya, yakni 1913. Itu pun, 
informasinya dia dapat dari cerita orang-orang dahulu. 
Hal ini membuat FAJAR semakin penasaran sehingga memutuskan 
menginap di tempat ini. Hamzah memberi satu kamar yang terletak pada 
bagian belakang sisi kiri bangunan. “Tapi di sini agak mistik, Pak,” 
ucapnya setengah berbisik. 
Malam harinya, FAJAR mencoba mencari warga setempat yang 
kemungkinan tahu tentang bangunan ini. Namun hasilnya juga nihil. 
Meski diselimuti rasa penasaran, kami memutuskan untuk masuk kamar 
dan melewati malam sejenak di tempat ini. Sembari mencoba merasakan 
aroma mistik dalam setiap sudut dalam bangunan ini. Terbangun 
beberapa kali, pagi pun tiba, Minggu, 11 Maret. Kami kemudian diberi 
tahu salah seorang teman yang menyebut ada tokoh masyarakat yang 
tinggal tidak jauh dari tempat ini. Namanya, adalah Karaeng Mangka. 
Dia juga adalah tokoh masyarakat yang sering kali membenahi bangunan 
ini sekian lama. 
Kamis kemudian menyambangi rumahnya. Alhasil, saat ditanya 
kapan berdiri bangunan ini, dia dengan cepat menyebut angka 1913. 
Ditanya ada bukti menunjukkan hal ini? Karaeng Mangka menyebut satu 
guci yang dipasang di puncak bangunan yang menjawabnya. Dia pun 
menyebut jika dirinya sudah berulang kali memperbaiki atap bangunan 
ini yang sudah rusak. Kemudian suatu ketika dia harus mengangkat guci 
seukuran toples kue ini karena akan membenahi salah satu bagiannya. 
Setelah diangkat, pada bagian bawah tempat guci ini menempel tertulis 
dibangun 1913. 
Kemudian Karaeng Mangka menceritakan tentang asal usul 
bangunan ini. Tokoh masyarakat Tanete ini bercerita berdasarkan apa 
yang dia lihat dan dengar dari kerabatnya yang menjadi saksi sejarah 
keberadaan Belanda di tempat ini. Dia kemudian mengatakan bahwa 
bangunan ini tidak terlepas dari rencana Pemerintah Hindia Belanda 
untuk membangun pusat pemerintahan Bulukumba yang berlokasi di 
Tanete. Namun menurut Karaeng Mangka, hanya berselang sekira tiga 
tahun saja, Belanda berada dan membangun kekuasaan di Tanete. 
Belanda kemudian hijrah ke Bulukumba dan mengambil segenggam 
tanah di daerah ini. 
Tanah tersebut kemudian dibawa ke Bulukumba yakni ke Ujung 
Bulu dan diletakkan pada satu tempat yang kemudian akan dijadikan 
20 
sebagai pusat pemerintahan. Itu sebabnya, di Bulukumba yang saat ini 
memang menjadi pusat pemerintahan dimana berdiri kantor bupati 
berada di Kelurahan Tanah Kongkong. Artinya, tanah yang yang bawa 
dari daerah lain yakni dari Tanete. 
Bukti bahwa Tanete menjadi daerah awal untuk menjadi pusat 
kota, kata dia, dibuktikan dengan penetapan daerah ini menjadi Distrik 
Bulukumba Lama sekira tahun 1951 atau sekira enam tahun pasca 
kemerdekaan. 
Kembali soal pesanggrahan, dia mengatakan bahwa 
pengambilalihan bangunan tersebut menjadi milik pemerintah seiring 
dengan berpindahnya pemerintah kolonial Belanda ke Bulukumba tiga 
tahun setelah bangunan ini dibangun yakni pada 1916. 
Awalnya, kata Karaeng Mangka, Pemerintah Belanda pindah 
lantaran tidak cocok dengan cuaca di Tanete yang dingin sehingga 
mencari lokasi lain. Saat itu lah, bangunan ini tinggal menjadi 
persinggahan saja jika petinggi Hindia Belanda berkunjung ke lokasi ini. 
Bahkan konon, Westerling juga pernah singgah di tempat ini. 
Adapun versi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, gedung ini 
dibangun hanya sekadar persinggahan Belanda. Udara yang sejuk 
membuat Belanda memilih Tanete sebagai tempat paling tepat untuk 
beristirahat.  Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Andi 
Nasaruddin Gau menyebut kemungkinan ada hubungannya antara 
gedung tersebut dengan perusahaan karet PT London Sumatera 
(Lonsum). Kendati dia juga tidak berani memastikannya lantaran 
memang keberadaan bangunan ini belum tercatat secara lengkap.(*) 
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B. Letak Geografis 
 
 
Kota Tanete merupakan ibukota Kecamatan Bulukumpa, 
merupakan salah satu dari 10 kecamatan yang ada di Kabupaten 
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Tenate (dalam hal ini 
Kecamatan Bulukumpa) memiliki luas wilayah 171,33 km2 dengan 
jumlah penduduk sebanyak 51.568 jiwa, sehingga kepadatan 
penduduknya mencapai 301 jiwa per km2. Sejarah Tanete 
(Bulukumpa) dapat dilihat disini. 
Selain Tanete,  Kecamatan Bulukumpa juga 15 meliputi 
desa/kelurahan lainnya, yaitu Balang Pesoang, Balang Taroang, 
Ballasaraja, Barugae, Batulohe, Bonto Bulaeng, Bonto Minasa, 
Bontomangiring, Bulo-Bulo, Jawi - Jawi, Jojjolo, Kambuno, 
Salassae, Sapo Bonto dan Tibona. 
Batas wilayah Kota Tanete (Kecamatan Bulukumpa) 
meliputi sebelah utara dengan Kabupaten Sinjai; sebelah barat 
dengan Kecamatan Kindang; sebelah selatan dengan Kecamatan 
Rilau Ale; sebelah timur dengan Kecamatan Kajang dan Ujung Loe. 
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C. Struktur Penduduk 
 
Tabel 1 Struktur penduduk Kelurahan Tanete 
 
 
D. Sarana dan Prasarana 
Tabel 2. Keadaan Sarana dan Prasarana Umum Kelurahan Tanete 




2 Mushola 4  






















(a) (b) (c) (i) = (b) + (c)  
Laki-laki  2375 Jiwa  916 Jiwa  3291 Jiwa 
Perempuan  2546 Jiwa 943 Jiwa  3489 Jiwa 
Jumlah Jiwa  4921 Jiwa 1859 Jiwa  6780 Jiwa 
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1. KEADAAN EKONOMI 
 
 Mata Pencaharian 
Tabel 3. Keadaan Mata Pencaharian Kelurahan Tanete 
 
Tabel 4. Potensi Pertanian, Perkebunan dan Perikanan di 
Kelurahan Tanete. 
No. Potensi Luas (Ha) Keterangan 
No. Jenis Pekerjaan 
 















































1 Sawah Irigasi -  
2 Sawah Tadah Hujan 10  
3 Kebun/Ladang 198  
4 Perikanan - 
 
 
Tabel 5. Potensi Peternakan di Kelurahan Bontoparang 
No. Porensi Pertenakan Jumlah (ekor) Keterangan 
1 Ternak sapi/kerbau 879  
2 Ternak Kuda .........  
3 Ayam 750  
4 Kambing 25  






DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
KELURAHAN TANETE 
A.  Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan keluarahan melalui metode analisis SWOT akan diuraiakan 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 
















ketiak diajar oleh 
mahasiswa KKN 
itu terbukti karna 
adanya keakraban 



















Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan Mengajar di SDN 240 Harue dan SDN 58 Tanete 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di kantor kelurahan 
2. Kerja Bakti di lingkungan kelurahan tanete 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 














































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Pembinaan/ mengajar di TK-TPA 
 













Ruang atau tempat 
melakukan senam 
terkadang basah 







































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Senam Kesehatan Jasmani 





















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Pembuatan Papan nama Batas RT/RW 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian 
Masyarakat 
 
DAFTAR POTENSI KELURAHAN TANETE 












  2 Ada Anggota 
  3 Ada Kader 
  4 Ada Santri 




B.  Pembangunan Desa 1 Gotong Royong 
  2 Ada Lahan 
  3 Banyak Siswa 
  4 Selokan/Parit 










C.  Bidang Pembinaan 
Kemasyarakatan 
1 Banyak Pemuda 
  2 Ada Anggota 
  3 Ada Kader 
  4 Banyak Warga 
  5 Banyak Jamaah 
D.  Bidang 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
1. Ada Warga 
  2 Ada Warga 
Sumber : Data Pengkajian Keadaan Desa/Kelurahan 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
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pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Samangki. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat kelurahan tanete 
c. Kurangnya tenaga pengajar di TK/TPA 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang 
jauh dari keramaian 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama. 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain: 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala lurah. 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
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Kepala Kelurahan Tanete  juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 






Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat di Kelurahan Tanete, Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah yang ada di lokasi tempat KKN dalam hal ini Kelurahan 
Tanete. Adapun program yang dilaksanakan mencakup ranah 
pendidikian, kesehatan, sosial dan keagamaan.  
Semoga apa yang telah kami laksanakan dapat memberikan 
sumbangsi serta manfaat untuk semua masyarakat yang ada di Kelurahan 
Tanete, kami sadar bahwa ketika kami mengabdi selama kurang lebih 
dua bulan disana kami masih banyak melakukan kesalahan dan program 
kerja yang dilaksanakan masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu 
kami memohon maaf yang sebesar-besarnya. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Kelurahan untuk lebih memperhatikan kebersihan 
disekitar kantor lurah. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan rumah baca. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami merekomendasikan 
agar kelurahan Tanete tetap menjadi tempat mahasiswa 
mengabdi. 
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 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah pelosok dalam 
hal ini penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Pandai-pandailah mengambil hati msayarakat agar bisa 
berpartisipasi dan membantu dalam melaksanakan program 




A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Tanete 
Andi Umril MY.Ss ( Kepala Lurah Di Kelurahan Tanete) 
 
Saya selaku 
Kepala Lurah tanete 
sangat gembira dengan 
kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin 






yang ada di masyarakat. 
Saya sebagai Kepala 
Lurah Kelurahan Tanete 
bersedia menerima 
mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar kapan 
pun, karena semakin banyak orang yang berinteraksi maka semakin 
banyak pula pembelajaran atau ilmu yang dapat diperoleh.  Saya  
mengucapkan terima kasih kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan ke-54 karena telah membantu dan 
memberikan kontribusi untuk kemajuan Kelurahan Tanete. Saya 
berharap semoga anak-anakku bisa memaksimalkan proses berKKN di 
kelurahan tanete.   
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Husni Ss ( Bapak Lingkungan Biroro dan sekaligus bapak posko 
di Kelurahan Tanete) 
 
Saya selaku kepala 
lingkungan di Biroro 
sebelumnya mengucapkan 
banyak terima kasih kepada 
anak KKN dalam rangka 
pengabdian di Kelurahan 
Tanete sangat membantu 
pemerintah maupun 
masyarakat di Kelurahan 
Tanete serta menjadi 
motivator bagi adik-adik di 
Bontoparang terbukti 
dengan adanya program 
kerja yang anak-anak KKN 
laksanakan seperti Festival 
Anak Islami sangat positif 
dalam bidang keagamaan 
karena biasanya anak-anak 
hanya sibuk dengan dunia 
olahraga dan lainnya tapi dengan adanya KKN UIN Alauddin ini bisa 
membawa hal religius yang bisa membantu karakter anak-anak di Tanete 
ini, dan tentunya ada banyak kekurangan dari pemerintah kami ataupun 
dari masyarakat setempat tentunya. Sebagai manusia biasa inilah kondisi 
di Tanete ini dan kami dari pemerintah setempat meminta maaf atas 
kekurangan yang adik-adik dapatkan disini dan mudah-mudahan apa 
yang didapat di Kelurahan tanete ini bisa menjadi acuan di kampus 
sesuai apa yang adik-adik cita-citakan. 
Pesan saya, sepeninggal adik-adik KKN dari Keurahan tanete, 
jangan lupa untuk sering-sering datang kembali kesini bila ada panggilan 
jiwa, kami akan menerima adik-adik dengan senang hati dan pintu 
terbuka sebagai saudara maupun sebagai anak untuk senantiasa 
bersilaturrahim ke Kelurahan Tanete terkhusus lingkungan Biroro. 
Dan pesan terakhir saya, ketika ada suatu hal yang tidak 
berkenan di hati adik-adik kami mewakili pemerintah setempat 
memohon maaf yang sebesar-besarnya bila ada hal yang adik-adik 
perlukan dari kami namun kami berhalangan. Jika ada pelayanan dari 
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kami yang belum memuaskan adik-adik mohon diterima apa adanya. Jika 
ada kesan yang kurang baik tolong dibuang sebelum adik-adik 
meninggalkan tempat ini dan kesan baik sajalah yang kalian bawa ke 
kampus dan ke rumah adik-adik masing-masing. 
 




berakhirnya tugas dan 
pengabdian 
Mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) 
UIN Alauddin 
Makassar selama ± 2 
bulan di Kelurahan 







atas nama masyarakat 
kelurahan Tanete menyampaikan ucapan terima kasih sebesar-besarnya 
dan penghargaan setinggi-tingginya atas pengabdian dan karya baktinya 
untuk kemaslahatan masyarakat kelurahan Tanete khususnya Kecamatan 
Bulukumpa umumnya. 
Program kerja yang telah dilaksanakan dibanding dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat tentunya masih jauh dari harapan, 
namun demikian saya cukup memahami bahwa kehadiran Mahasiswa 
KKN bukan dimaksudkan untuk menuntaskan berbagai persoalan hidup 
yang dihadapi masyarakat desa melainkan mengabdi sambil belajar dan 
mencari pengalaman sebagai tugas TRI DHARMA Perguruan Tinggi 
diantaranya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Disamping itu pula saya memaklumi dengan keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana tidak mungkin dapat menyelesaikan dari 
berbagai usulan masyarakat, tetapi dengan program yang sederhana dan 
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simple tetapi konkrit dan konsisten dalam merealisasikan itu suatu hal 
yang perlu diapresiasi karena sekurang-kurangnya mendapatkan dampak 
positif terhadap kehidupan sosial masyarakat. 
Walaupun mereka berasal dari satu perguruan tinggi yang sama 
tentu mencapai keberhasilan tersebut diatas tidak semudah membalik 
telapak tangan, karena sikap dan karakter serta ego pribadi mereka 
berbeda-beda. Fakta lain disebabkan karena berbeda suku, beda bahasa, 
beda fakultas, latar belakang strata kehidupan sosial, perbedaan kaya dan 
miskin, anak pejabat anak orang biasa, dirumahnya dimanjakan dari 
berbagai fasilitas dan faktor lain-lain yang dapat menimbulkan kegagalan. 
Sebelum sampai pada akhir dari testimoninya ini 
perkenankanlah baik atas nama pribadi dan atas nama masyarakat 
menyampaikan permohonan maaf, sekiranya selama keberadaannya 
ditemukan ada hal-hal yang kurang berkenan karena apa yang ananda 
lihat dan rasakan itulah batas kemampuan yang dapat dipersembahkan. 
Maka dari itu ucapkan selamat kembali ke kampus dan ke 
tempatnya masing-masing dengan diiringi doa semoga sukses meraih 
cita-citanya dan semoga pengabdian dan hasil karyanya mendapatkan 
pahala dari Allah SWT. 
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Bapak LPMK Kelurahan Tanete 
Bahwa sehubungan dengan berakhirnya tugas dan 
pengabdian Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin 
Makassar selama ± 2 bulan di Kelurahan Bontoparang, demikian pula 
dengan berhasilnya merealisasikan program kerjanya, maka pada 
kesempatan ini perkenankanlah kami atas nama ketua LPMK Kelurahan 
Tanete sekaligus atas nama masyarakat kelurahan Tanete menyampaikan 
ucapan terima kasih sebesar-besarnya dan penghargaan setinggi-
tingginya atas pengabdian dan karya baktinya untuk kemashlahatan 
masyarakat kelurahan Tanete. 
Program kerja yang telah dilaksanakan dibanding dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat tentunya masih jauh dari harapan, 
namun demikian kami cukup memahami bahwa kehadiran Mahasiswa 
KKN bukan dimaksudkan untuk menuntaskan berbagai persoalan hidup 
yang dihadapi masyarakat desa melainkan mengabdi sambil belajar dan 
mencari pengalaman sebagai tugas TRI DHARMA Perguruan Tinggi 
diantaranya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Disamping itu pula kami memaklumi dengan keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana tidak mungkin dapat menyelesaikan dari 
berbagai usulan masyarakat, tetapi dengan program yang sederhana dan 
simple tetapi konkrit dan konsisten dalam merealisasikan itu suatu hal 
yang perlu diapresiasi karena sekurang-kurangnya mendapatkan dampak 
positif terhadap kehidupan social masyarakat. 
Standar penilaian berasil tidaknya suatu program kerja 
bukan tergantung besar kecilnya program tersebut, tetapi lebih dari itu 
adalah hasil yang dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan dapat 
dikenang sepanjang masa. 
Keberhasilan lain yang perlu mendapatkan apresiasi dari 
kami dan masyarakat Tanete, dimana kehadiran Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Angkatan ke-54 mendapatkan kesan positif dan citra baik dari 
pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh-tokoh dari 
komponen masyarakat lainnya, mereka berhasil membangun kerjasama 
dalam intern mahasiswa dan dapat berintegrasi dengan baik terhadap 
masyarakat sekitar pondokan khususnya dan masyarakat umumnya. 
Walaupun mungkin saja ada hal terjadi benturan-benturan kecil tidak 
berarti tetapi tidak sampai membawa citra buruk dan berdampak 
negative terhadap lingkup kampus atau almamater mereka berasal. 
Walaupun mereka berasal dari satu perguruan tinggi yang 
sama tentu mencapai keberhasilan tersebut diatas tidak semudah 
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membalik telapak tangan, karena sikap dan karakter serta ego pribadi 
mereka berbeda-beda. Fakta lain disebabkan karena berbeda suku, beda 
bahasa, beda fakultas, latar belakang strata kehidupan social, perbedaan 
kaya dan miskin, anak pejabat anak orang biasa, dirumahnya dimanjakan 
dari berbagai fasilitas dan factor lain-lain yang dapat menimbulkan 
kegagalan. 
Kegagalan yang ditimbulkan antara lain perselisihan antar 
mahasiswa dengan mahasiswa sendiri, antara mahasiswa dengan ibu atau 
keluarga tempat kostnya, dengan dengan masyarakat sekitar pondokan 
dan masyarakat umum, bahkan tidak menutup kemungkinan antara 
mahasiswa dengan aparat pemerintahnya tidak sejalan, tetapi 
Alhamdulillah mahasiswa KKN UIN Alauddin angkatan ke-54 dapat 
melewati kondisi-kondisi kritis seperti apa yang kami uraikan diatas yang 
pada kesimpulannya kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin 
berikutnya dapat diterima dan diharapkan kehadirannya kembali 
mengabdi di kelurahan Bontoparang. 
Sebelum sampai pada akhir dari testimoninya ini 
perkenankanlah baik atas nama pribadi dan atas nama masyarakat 
menyampaikan permohonan maaf, sekiranya selama keberadaannya 
ditemukan ada hal-hal yang kurang berkenan karena apa yang ananda 
lihat dan rasakan itulah batas kemampuan yang dapat dipersembahkan. 
Akhirnya kami ucapkan selamat kembali ke kampus dan ke 
tempatnya masing-masing dengan diiringi doa semoga sukses meraih 
cita-citanya dan semoga pengabdian dan hasil karyanya mendapatkan 
pahala dari Allah SWT. 
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A. Arsyad Petta Sappe ( Bapak RW 01 Biroro) 
 
KKN UIN Alauddin 
menurut masyarakat dan 
khususnya saya pribadi 
sangat memberikan banyak 
kesan kepada warga sekitar. 
Saya sangat bersyukur 
karena tahun ini kelurahan 
tanete kembali kedatangan 
anak KKN yang kami 
harapkan bisa membantu 
mewujudkan harapan-
harapan kami sebelumnya 
yang belum terlaksana 
hingga sekarang demi 
membangun dusun ini 
menjadi lebih baik. Pada 
saat saya menghadiri rapat 
kerja tentang program-
program yang akan 
dilaksanakan ke depannya, 
saya mendengar dan melihat begitu banyak program yang ingin 
dilakukan dan itu semua bisa menjadi kritikan bagi kami sendiri untuk 
membangun lingkungan Rt/Rw menjadi lebih baik apabila ada program 
kerja yang belum diselesaikan oleh anak-anak KKN dikarenakan waktu 
yang membatasi. Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah 
memutus tali silaturrahmi dengan warga di Kelurahan Tanete, semoga 
kalian semua bisa sukses. 
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besarnya dan penghargaan setinggi-tingginya atas pengabdian dan karya 
baktinya untuk kemashlahatan masyarakat kelurahanTanete. 
 
Program kerja yang telah dilaksanakan dibanding dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat tentunya masih jauh dari harapan, 
namun demikian kami cukup memahami bahwa kehadiran Mahasiswa 
KKN bukan dimaksudkan untuk menuntaskan berbagai persoalan hidup 
yang dihadapi masyarakat desa melainkan mengabdi sambil belajar dan 
mencari pengalaman sebagai tugas TRI DHARMA Perguruan Tinggi 
diantaranya Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Disamping itu pula kami memaklumi dengan keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana tidak mungkin dapat menyelesaikan dari 
berbagai usulan masyarakat, tetapi dengan program yang sederhana dan 
simple tetapi konkrit dan konsisten dalam merealisasikan itu suatu hal 
yang perlu diapresiasi karena sekurang-kurangnya mendapatkan dampak 
positif terhadap kehidupan social masyarakat. 
Walaupun mereka berasal dari satu perguruan tinggi yang 
sama tentu mencapai keberhasilan tersebut diatas tidak semudah 
membalik telapak tangan, karena sikap dan karakter serta ego pribadi 
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mereka berbeda-beda. Fakta lain disebabkan karena berbeda suku, beda 
bahasa, beda fakultas, latar belakang strata kehidupan social, perbedaan 
kaya dan miskin, anak pejabat anak orang biasa, dirumahnya dimanjakan 
dari berbagai fasilitas dan factor lain-lain yang dapat menimbulkan 
kegagalan. 
Sebelum sampai pada akhir dari testimoninya ini 
perkenankanlah baik atas nama pribadi dan atas nama masyarakat 
menyampaikan permohonan maaf, sekiranya selama keberadaannya 
ditemukan ada hal-hal yang kurang berkenan karena apa yang ananda 
lihat dan rasakan itulah batas kemampuan yang dapat dipersembahkan. 
Akhirnya kami ucapkan selamat kembali ke kampus dan ke 
tempatnya masing-masing dengan diiringi doa semoga sukses meraih 
cita-citanya dan semoga pengabdian dan hasil karyanya mendapatkan 




B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 
Nama        : Nur Firman 
Ttl        : Takalar, 07, Mei, 1996 
Fakultas   :  Syariah Dan Ilmu Hukum 
Jurusan    : Ilmu Hukum 
Motto       : Be A Wild And Enjoy The World  
           
  Selama ber KKN 
(kuliah kerja  nyata), 
pengalaman  yang saya 
dapatkan begitu banyak dan 
semua yang saya dapatkan 
selama berada dilokasi KKN 
sangat berharga bagi hidup 
saya dan tidak akan saya 
lupakan, karena disitulah 
saya menemukan satu 
keluarga kecil yaitu teman 
teman yang berjuang 
bersama saya selama 
melakukan pengabdian di 
Lokasi KKN, Saya 
ditempatkan didaerah 
Kabupaten Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Tepatnya dikelurahan 
Tanete lingkungan Biroro. Kami yang dipertemukan dalam posko 2 
kelurahan tanete berjumlah 11 orang dan terbagi menjadi  4 laki laki dan 
7 perempuan, kami berasal dari fakultas dan daerah yang berbeda-beda 
bahkan dengan karakter dan kepribadian yang berbeda, namun dari 
perbedaan itu membuat saya merasa senang karena kita semua saling 
mengisi kekurangan satu sama lain, keakraban dan kebersamaan kami 
tercipta begitu cepat, suka duka kami lewati bersama, begitu banyak 
cerita untuk menggambarkan semua selama ber-KKN. 
Bapak dan Ibu Posko kami sangatlah baik, meraka sudah saya 
anggap sebagai orang tua saya sendiri. Bapak Bernama Husni ss. bekerja 
sebagai petani dan Ibu Bernama Rohani Bekerja Sebagai penjual dipasar. 
Kedekatan Kami Bersama mereka sudah seperti Ayah/ibu dan anak 
Kandung Sendiri, Karena betapa banyak bantuan yang mereka berikan 
kepada kami yang berupa sumbangsi Tenaga, pikiran waktu,  bahkan 
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materi, saya bangga memiliki orang tua seperti mereka karena mereka 
sudah saya anggap sebagai orang tua kandung saya. Banyak inspirasi dan 
masukan berharga yang saya dapat dari beliau terutama untuk diri saya 
pribadi sebagai koordinator kelurahan mengemban tugas untuk  
mengkordinir 10 disiplin ilmu yang berbeda-beda.  
Saya merasa sangat senang ketika Berbaur Dengan masyarakat 
Dilingkungan tempat lokasi KKN saya, bertukar pikiran,  dan Silturahmi 
Bersama, dan saya juga bangga ketika saya menyalurkan ilmu-ilmu saya 
kepada anak-anak di Sekolah dasar maupun Ditempat pengajian, 
pengalaman berharga ini semoga selalu terkenang di mata masyarakat 
dan teman-teman seperjuangan  dan selalu menjaga tali silturahmi 
diantara kita semua yang berada diposko 2 Kelurahan Tanete.  
Terima kasih Saya yang terdalam buat semua aliansi masyarakat 
dikelurahan tanete terkhusus dilingkungan Biroro tempat dimana saya 
dan teman teman bernaung meminta bimbingan, dengan upaya, bantuan 
dan uluran waktu serta tenaga yang kalian berikan tidak akan pernah saya 
dan teman-teman lupakan. terutama bagi orang tua saya di posko 2 Kel. 
tanete bpk. HUSNI SS. dan ibu ROHANI, yang tidak henti-hentinya 
membina dan membimbing kami selama ber-KKN.  Saya dan teman-
teman hanya mampu mengucap kata maaf yang sebesar-sebesarnya dan 
ucapan terima kasih yang tak terhingga untuk semua jasa beliau kepada 
kami yang tak luput dari salah baik yang disengaja maupun yang tidak di 
sengaja. 2 bulan yang singkat tapi meninggalkan makna yang pena pun 





Nama       : Nur Indasari 
Nim       : 30400113030 
Jurusan   : Sosiologi Agama 
Fakultas  : Ushuluddin Filsafat dan politik 
TTL       : Taipakkodong 29 Agustus 1995 
Alamat    : Pannyangkalang Desa Belabori Kec Parangloe Kab 
Gowa. 
Mengabdi selama 
kurang lebih dua bulan 
lamanya di kelurah Tanete 
nampaknya memberikan 
pengalaman berharga 
tersendiri bagi saya. saat 
pertama menginjakkan kaki di 
kelurahan Tanete hal pertama 
yang terlintas dalam benakku 
adalah apa yang harus saya 
lakukan dan apa yang harus 
saya bagi bersama masyarakat 
di kelurahan Tanete?. 
Awalnya, sebelum 
berangkat KKN, saya sebagai 
mahasiswa jurusan Sosiologi 
agama merasa khawatir 
seperti apa teman posko saya 
nantinya, apakah mereka 
cuek, jutek, songong atau apalah. Tapi, setelah saya menginjakkan kaki di 
Kelurahan Tanete ternyata yang saya khawatirkan tidak sesuai dengan 
ada di pikiran saya sebelum berangkat. 
Saya mempunyai 10 teman selama kurang lebih 2 bulan lamanya 
di tempat yang baru saya datangi yaitu Tanete, mereka adalah teman 
sekaligus keluarga, teman bully-an, teman curhat, teman jalan, teman 
makan dan mereka yang membuat hari-hari saya tidak terasa kosong, 
dengan ketiadaan keluarga, terpisah dari teman dekat, dan teman 
seperjuangan di kampus. 
Melakukan kuliah kerja nyata di Kelurahan Tanete memberikan 
banyak kesan yang menyenangkan. Tidak hanya kebersamaan antar 
teman posko dan serunya beradaptasi dengan lingkungan baru, tetapi 
berinteraksi dengan masyarakat sebagai mahasiswa yang melakukan 
pengabdian merupakan suatu kenangan tersendiri. Suatu pengalaman 
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yang luar biasa bagi saya, takkan terbalas dengan apapun, proses 
kedewasaan diri, membuka mata dan hati, serta tali kekeluargaan akan 
terus terpatri menjadi bekal diri menjadi insan yang lebih baik lagi. 
Banyak hal-hal cerita yang dapatkan dari pengabdian ini. Syukur 
alhamdulillah bisa bertemu dengan orang baru dengan berbagai karakter 
yang berbeda dan teman-teman KKN yang saling mendukung satu sama 
lain dan saling bully juga satu sama lain dan saling berbagi satu sama lain. 
Satu hal yang menjadi yang menjadi perhatian saya ketika 
menjalani pengabdian di kelurahan ini, yaitu dibutuhkannya keikhlasan 
dalam melakukan sesuatu, misalnya mengajar anak-anak dan kerja bakti 
dihari-hari libur. Banyak kejadian lucu dan seru selama kurang lebih dua 
bulan lamanya kami menjalankan KKN yang membuat kekeluargaan 
kami semakin erat. Saling bully satu sama lain, tiap mau berangkat 
observasi selalu Tahan mobil Pick up baik mobil pengangkut durian 
maupun pengangkut sapi dan yang tak kalah serunya kalau bangunin 
teman-teman terutama bangunin kordes yang luar biasa bikin minta 
ampun susah bangunnya, undangan makan dari warga yang pernah 
menghambat program kerja, jadi anak KKN kadang serba salah tidak 
menyapa dibilang anak KKN UIN cuek dan sombong tetapi pengabdian 
selama kurang lebih dua bulan lamanya, semoga mendatangkan suatu 
mamfaat bagi masyarakat Kelurahan Tanete, sekecil apapun itu. 
Walaupun, kontribusi yang kami berikan saya anggap kurang cukup 
dengan keterbatasan waktu yang ada, semoga pelayanan dan 
pemberdayaan yang kami berikan berdampak positif bagi kehidupan 
warga Kelurahan Tanete. Kuliah kerja nyata (KKN) ini memberikan 
kesempatan bagi kami, bahwa pada akhirnya ilmu pengetahuan haruslah 
bermuara pada perbaikan kondisi masyarakat. tanpa hal itu kami hanya 
akan menjadi menara gading di tengah masyarakat, menjulang tinggi 
dengan ilmu pengetahuan namun tak berarti untuk sekitar, dan tiba 
saatnya untuk meninggalkan kelurahan Tanete, meninggalkan keluarga 
baru dengan air mata seakan tak ingin kembali pulang. 
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Nama      : Laela Nur Insani 
Nim     : 30400113041 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
TTL      : 




merupakan salah satu 
kegiatan yag sangat tepat 
bagi mahasiswa. Karna 
jika dilihat dari segi 
pengertianya kuliah kerja 
nyata ini menyangkut 





jika di terjungkan pada 
sebuah kondisi masyarakat tersebut contohya di Kel. Tanete Kec. 
Bulukumpa Kab. Bulukumba. Pasti akan mendapatkan pengalaman-
pengalaman baru atau pengetahuan baru yang ada di dempat tersebut. 
Saya adalah peserta KKN UINAM angkatan 54, 2017 tepatnya 
di Kel. Tanete Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba. Menurut saya 
 KKN adalah cara untuk melatih keterampilan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan baru dan kita di tuntut untuk cepat 
belajar dan beraptasi  dengan waktu yang sangat singkat, kita suda di 
terimah dengan baik oleh masyarakat setempat. Ini bukanlah hal yang 
mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. 
Perlu strategi dan pendekatan khusus belum lagi kita harus dihadapkan 
pada beberapa dari mereka yang menganggap bahwa mahasiswa adalah 
orng yang serba bisa. 
Belajar yang dimaksud disini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di tempat KKN, kita belajar tentang 
budaya, adat setempat dan menyesuaikan diri dengan masyarakat 
setempat.kita belajar bagai mana cara menolak dan menerima tawaran 
dengan halus. Kita belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah 
kedalam bahasa sehari-hari agar mudah dipahami. kita belajar bagaimana 
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cara mengatur waktu agar rencana bisa berjalan dengan optimal, 
mengadakan agenda yang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
mengurusu anak-anak yang selaluh antusias dan sebagainya. Singkatnya 
kita belajar untuk menjadi masyarakat setempat. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini haruslah dibutuhkan 
kerja sama yang baik, melengkapi satu sama lain dan tidak mudah 
menyerah dalam keterbatasan waktu dan kondisi dan senantiasa berdoa 
kepada sang pengcipta karna segalah sesuatunya telah di tentukan 
olehnya. 
Terima kasih atas bantuan bapak pembimbing, yang telah 
membimbing kami dengan baik, serta terimakasih pulah kepada 
bapak/ibu yang telah menampung kami dan menganggap kami sebagai 
anak sendiri, dan terimakasih jaga atas bantuan masyarakat karna tanpa 
kalian proker-proker atau kegiatan-kegiatan kami tidak akan berjanlan 
dengan baik tanpa bantuan- bantuan dari kalian semua. 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu,,, 
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Nama   : Wahyuni K 
Nim  : 40200113082 
Jurusan  : Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
TTL  : Ganjeng, 
16 April 1995 
 
KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) bagi saya bukan hanya 
sekedar kewajiban yang 
dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir dari Universitas kepada 
mahasiswa, bukan hanya 
pengabdian kepada 
masyarakat tapi lebih dari itu. 
KKN mengajarkan ilmu 
tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah 
yang ada dalam masyarakat 
dan berusaha untuk 
memecahkannya. Selama 
kurang lebih dua bulan saya 
berada di “kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada ditengah-tengah masyarakat kelurahan Tanete Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Ada banyak sekali pelajaran yang 
saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui dibangku kuliah, yaitu 
pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 
Memang di kampung, saya sudah terlibat dalam kegiatan bermasyarakat, 
tapi di tempat KKN saya lebih banyak lagi belajar, belajar bermasyarakat 
karena keadaan adat dan budaya yang berbeda. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan Tanete. Bagi saya waktu selama 2 bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar  mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan Biroro Kelurahan Tanete tempat kami 
melakukan kegiatan KKN. Terlebih lagi dengan masyarakat yang 
menerima kedatangan saya dan teman-teman dengan baik. Pada minggu 
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pertama mungkin saya dan teman-teman masih dalam proses 
berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan 
masyarakat dan pada minggu selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-
kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh kami.  
Di tempat KKN, yaitu Kelurahan Tanete Kecamatan 
Bulukumpa Kabupten Bulukumba, alhamdulillah saya mendapatkan 
tempat tinggal yang mudah dijangkau sehingga segala urusan bisa 
terselesaikan sesuai dengan harapan dan alhamdulillah selama melakukan 
kegiatan  KKN, kegiatan kami mendapatkan dukungan dari Bapak di 
kelurahan Tanete. 
Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk 
saling berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang 
kita punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka 
berbagi, mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak 
kecil yang ada di Kelurahan Tanete tempat kami KKN. Saya melihat 
mereka gemar sekali mengaji. Mereka mulai mengaji pada siang hari 
hingga menjelang sore hari.  
Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, 
serta saya dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan 
sholehah (amin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
sudah menginspirasi saya dan teman-teman. Tiada hari tanpa 
pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang setiap hari 
hendaknya ada pelajaran, pelajaran dan hikmah yang dapat kita dapatkan 
agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah saya 
banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak 
dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
Saya menyadari bahwa “penggerak itu luar biasa” dan siapa saja 
bisa dan mampu menjadi penggerak . asalkan ada kemauan dan tujuan 
yang baik. Alam saja ini ada penggeraknya, dunia ini ada penggeraknya 
yaitu Allah SWT., Tuhan itu penggerak utama. Oleh sebab itu, alam dan 
dunia ini berjalan dengan teratur. Maka sudah seharusnya ada penggerak 
didalam sebuah kegiatan, agar kegiatan tersebut dapat berjalan jika ada 
penggeraknya dan juga memiliki tujuan yang baik. Untuk itu adanya 
penggerak sangatlah penting. Perbuatan-perbuatan kecil yang membuat 
hati orang lain bahagia dan bermanfaat itu sungguh mulia. 
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Nama       : Mardianah 
Jurusan    : Teknik Perencanaan wilayah dan Kota 
Fakultas   : Sains dan Teknologi 
TTL        : 25 Desember 1995 
 
Puji syukur atas 
kehadirat Allah yang telah 
memberikan kesempatan 
bagi saya untuk menuliskan 
sepenggal cerita, kesan dan 




dalam rangka mengikuti 
program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Salam dan 
shalawat tak terlupakan 
kepada baginda Rasulullah 
SAW yang telah menjadi 
panutan bagi saya untuk 
menyelesaikan tugas mulia 
ini. Perkenalkan Nama saya 
Mardianah. Saya dari 
jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Sains dan Tenologi yang sudah 
menjelang semester delapan terbilang sudah memasuki tingkat akhir. 
Bagi mahasiswa yang sudah tuntas di perkuliahan dalam kampus 
tentunya harus mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
begitupun dengan saya, yang sudah tak sabar mengikuti program itu. 
Alhamdulillah, mulai dari pendaftaran hingga pengumuman kelulusan 
semua urusan dilancarkan dan alhasil di tetapkan untuk mengabdi di 
Kelurahan Tanete, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi bagi saya lebih dari itu. KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha 
untuk memecahkannya. 
Berawal dari pertemuan pertama dengan teman KKN angkatan 
54 yaitu tepatnya di kampus. Saya merasa tidak nyaman karena saya 
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belum tahu warna yang mereka miliki begitupun dengan sifatnya masing-
masing. saya merasa bingung harus mulai darimana untuk memulai 
percakapan. Saya satu-satunya mahasiswa Teknik Perencanaan Wilayah 
dan Kota yang bergabung di posko 2 Kelurahan Tanete, Kecamatan 
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Akan tetapi itu merupakan suatu 
tantangan bagi saya untuk mengenal satu sama lain dalam waktu yang 
terbilang singkat. 
Saya sangat berterimakasih kepada bpk kepala desa/kelurahan 
yang telah menerima kami dengan tulus, rela menunggu kedatang kami 
sebagai tamu istimewa yang nantinya kami akan  menjadi pelayan 
masyarakat. Dan tak lupa saya ucapkan terimakasih kepada bpk 
Lingkung Kelurahan Tanete yang telah memberikan arahan kepada kami 
untuk bagaimana program kerja kami dapat terlaksana dengan baik, dan 
untuk masyarakat kami ucapkan banyak terimakasih walaupun acara 
kami kurang istimewa, tapi kami berusaha menampilkan yang terbaik.  
Kesan yang saya peroleh dari proses KKN UIN Alauddin 
Angk. 54 selama 60 hari di Kelurahan Tanete adalah dimana saya dapat 
belajar lebih mandiri dan lebih dekat dengan masyarakat desa. 
Masyarakat di Kelurahan Tanete ini begitu ramah, baik, rukun, dan 
religius. Masyarakat pun cukup antusias dengan adanya mahasiswa KKN 
sehingga Proker-proker yang ada terdapat pula keterlibatan masyarakat. 
Pesan saya sebagai mahasiswa KKN UIN Alauddin Angk. 54 
kepada masyarakat Kelurahan Tanete untuk tetap terus meningkatkan 
situasi dan kondisi ke arah yang lebih baik agar Kelurahan semakin jaya 
di kemudian hari. Saya berharap Kelurahan Tanete semakin maju dan 
semakin meningkatkan lagi potensi-potensi yang terdapat di daerah 
tersebut. Sehingga Kelurahan Tanete dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
Selama kurang lebih dua bulan kami mengikuti program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN), di Kelurahan Tanete yaitu 27 Maret – 22 Mei, saya 
menyadari bahwa kehadiran kami disini belum dapat memberikan 
sumbangsih yang besar terhadap Kelurahan Tanete, tapi mudah-
mudahan KKN kami dapat memberikan sedikit perubahan dan warna 
bila dibanding tahun-tahun sebelumnya. 
Pesan saya untuk teman-teman seperjuangan KKN Angkatan 
ke-54, jagalah kebersamaan walaupun itu sulit untuk diciptakan, sebab 
kebersamaan akan mudah untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit, dan 
saya harap teman-teman jangan lupa kepada saya walaupun ada yang 
sempat tersakiti entah itu kata-kata yang tidak pantas terucap di mulut 
saya tapi itulah saya yang sebenarnya, meski saya belum sempat 
memohon maaf dikarenakan tak terasa waktu itu terlalu cepat berakhir, 
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buat saya kenangan itu tak bisa kulupakan karena bagiku begitu indah 
kebersamaan yang pernah kita jalani. 
 
Nama        : Rachmat  Witoelar Dm 
TTL        : Gorontalo, 06, Oktober, 1995 
Fakultas    :  Adab Dan Humaniora 
Jurusan     : Bahasa Dan Sastra Inggris 
Motto         : The Best Preparation For Tomorrow  Is Doing The 
Best Today 
  
Dimulai pada tanggal 27 
maret lalu tepatnya di 
kampus 2 Samata 
Universitas islam negeri 
alauddin makassar kami 
dikumpulkan  digedung 
halaman gedung 
auditorium yakni dengan 
serangkaian pelepasan 
mahasiswa KKN (kuliah 
kerja nyata) angkatan ke-
54. yang mana saya 
mendapatkan lokasi di 
kab.Bulukumba Kec. 
Bulukumpa Kel. Tanete. 
yang mana kecamatan 
bulukumpa ini terbagi 
menjadi 3 kelurahan dan 
17 Desa. 
 Seluruh mahasiswa 
yang berada dikecamatan bulukumpa Berjumlah kurang lebih 190 orang 
dan masing masing posko terdiri dari 10-11 orang, dan pada pembagian 
posko saya berada di posko 2 Kel. tanete, setelah menempuh jarak dari 
samata menuju Bulukumpa/Tanete yg  Jaraknya hampir sma dengan 
jumlah peserta kkn dikecamatan bulukumpa yaitu 190 km, 20% dari 
peserta kkn di bulukumpa memilih membawa kenderaannya sendiri 
(motor) Sayapun berada di rombongan itu, dikarenakan perjalanan yang 
lumayan jauh maka sebagian dari kami banyak mengalami bermacam 
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macam kendala selama perjalanan, dan karena solidaritas dari 
rombongan kenderaan roda 2 ini yang begitu tinggi maka jika 1 dari 
rombongan mengalami kendala maka semua dari kami wajib 
membantu/menunggu, dan itulah yang membuat kami sangat terlambat 
sampai kelokasi dan tidak sempat ada pada saat penerimaan mahasiswa 
KKN angkatan ke-54 yang dilaksanakan dikantor camat bulukumpa, dan 
itulah juga yang membuat saya tidak sempat dijemput oleh bapak/ 
Lingkungan saya yang nantinya akan membimbing saya dan teman-
teman saya selama 2 bulan kedepan. 
 Kelurahan Tanete merupakan ibukota dari kec. bulukumpa 
dengan penduduk terbanyak se-kecamatan Bulukumpa dengan sarana 
Prasana Yang memadai seperti pasar, lapangan segala bidang olahraga, 
puskesmas, sekolah sekolah unggulan dll. kelurahan Tanete sendiri 
memiliki 2 lingkungan yaitu lingkungan Tanete dan lingkungan Biroro, 
yang mana saya Letak posko saya awalnya berada dilingkungan tanete 
dan kurang dari 24 jam saya bersama team posko 2 Tanete dipindahkan 
ke lingkungan Biroro Dengan alasan bahwa rumah yang kami tempati 
dilingkungan Tanete hanya Ditinggali oleh wanita yatim piatu yang 
berumur 26 thn dan yang dikhawatirkan kurang mampu membimbing 
kita selama memakukan pengabdian. 
 Setelah sehari kami tinggal d lingkungan tanete kamipun 
dipindahkan ke lingkungan biroro dan distulah posko kami untuk 2 
bulan pengabdian dikelurahan tanete. dan kami tinggal di 
kediaman/rumah dari kepala Lingkungan Biroro, Yaitu Bapak Husni ss. 
dan istrinya bernama Rohani, dimana pekerjaan dari orang tua angkat 
kami adalah bapak husni sebagai petani dan ibu rohani sebagai penjual 
dipasar. 
 Team keseblasan dari posko 2 tanete berasal dari fakultas dan 
daerah yang berbeda beda yaitu: 
1. NUR FIRMAN. Dari fakultas Syariah dan Ilmu Hukum berasal 
dari Kab. Takalar Menjabat Sebagai Kordinator Desa dan 
dijuluki Sebagai Si Perantau atau jarang pulang kandang. 
2. M.ANSAR. Dari Fakultas Ekonomi dan bisnis Islam Berasal 
dari Kab. Donggala Menjabat Sebagai  Asisten Kordes dan 
dijuluki sebagai Si Raja dangdut Dan Si Raja tidur dan 
mendapatkan Gelar diakhir akhir pengabdiannya sebagai pak 
Imam 
3. SOFYAN FIRMANSYAH. Dari fakultas ekonomi dan bisnis 
islam Berasal dari Kab. sinjai Menjabat Sebagai Koordinator 
Liburan Dan dijuluki Sebagai si Manusia Multi Talekang 
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4. RACHMAT WITOELAR S Hum. Dari Fakultas Adab dan 
humaniora Berasal Dari Prov.  Gorontalo Menjabat sebagai  
Wakil Kepala Lingkungan Biroro dan Dijuluki Sebagai laki laki 
yang bertanggung jawab. 
5. NUR INDAH SARI. Dari Fakultas ushuluddin dan filsafat 
Bersal Dari Kab. Gowa . 
6. LAELA NUR INSANI. Dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Berasal dari Kab. Gowa. 
7. FATIA NIRWANA IMANI. Dari Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Bersal dari Kota Makassar 
8. WAHYUNI K. Dari Fakultas Adab Dan Humaniora Berasal 
Dari Kab. Gowa. 
9. MARDIANAH. Dari Fakultas Sains Dan Tehnologi Berasal 
Dari Kab. Bone. 
10. LINDA. Dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Berasal Dari 
Kab. Bone 
11. RISKA ANANDA. Dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Berasal Dari Kab. Bantaeng. 
Kami berseblas dipertemukan Dengan karakter atau kepribadian  
yang berbeda Beda dan dibentuk menjadi satu team di posko kelurahan 
Tanete, dan dari segala perbedaan sikap, karakter. disitulah kami saling 
mengisi kekurangan sesama dari kami yang membuat kami merasa kami 
adalah satu keluarga, suka/duka susah/senang kami lewati bersama, 
keakraban yang teripta membuat kami menjadi satu. satu rasa, satu hati, 
dan satu kamar mandi. 
 Pengalaman ber KKN saya sangat indah, disamping saya 
menemukan keluarga, teman baru saya juga bangga karena ilmu yang 
saya dapatkan bisa saya aplikasikan dimasyarakat, betapa bahagianya 
melihat mereka anak anak sd, anak anak pengajian ketika dgn serius 
menerima materi dari saya. dan saya juga senang karena saya 
mendapatkan keluarga baru d tempat lokasi kkn saya Di biroro/ tanete, 
yang intinya Saya senang mengikuti Program Kuliah Kerja Nyata Ini…   
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Nama      : Sofyan  
Ttl      : Sinjai, 12, Juli, 1995 
Fakultas  :  Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Jurusan   : Ilmu Ekonomi 
Motto       : Anda Tidak Harus Hebat Untuk Memulai Tapi 
Memulailah Untuk Menjadi    Orang Hebat 
 
 Pengalaman 
selama ber KKN 
adalah salah satu 
pengalaman yang 
sangat berharga dan 




keluarga kecil yaitu 









Kecamatan Bulukumpa Tepatnya dikelurahan Tanete lingkungan Biroro. 
Kami yang dipertemukan dalam posko 2 kelurahan tanete berjumlah 11 
orang dan terbagi menjadi  4 laki laki dan 7 perempuan, kami berasal 
dari fakultas dan daerah yang berbeda beda bahkan dengan karakter dan 
kepribadian yang berbeda, namun dari perbedaan itu membuat saya 
merasa senang karena kita semua saling mengisi kekurangan satu sama 
lain, keakraban dan kebersamaan kami tercipta begitu cepat, suka duka 
kami lewati bersama, Hal hal yang tak pernah dilupakan adalah dimana 
kami saling baper baperan, marah marahan dan suka membuat barang 
yang di posko rusak, dan adapula keseharian kami yang begitu sulit 
dilupakan karena keseruan yang tercipta selama berada dalam posko 
tidak mengenal waktu dan tempat. 
Bapak dan Ibu Posko kami sangatlah baik, meraka sudah saya 
anggap sebagai orang tua saya sendiri. Bapak Bernama Husni ss. bekerja 
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sebagai petani dan Ibu Bernama Rohani Bekerja Sebagai penjual dipasar. 
Kedekatan Kami Bersama mereka sudah seperti Ayah/ibu dan anak 
Kandung Sendiri, Karena betapa banyak bantuan yang mereka berikan 
kepada kami yang berupa sumbansi Tenaga, pikiran waktu, waktu 
bahkan materi, saya bangga memiliki orang tua seperti mereka karena 
mereka sudah saya anggap sebagai orang tua kandung saya. 
Saya merasa sangat senang ketika Berbaur Dengan masyarakat 
Dilingkungan tempat lokasi KKN saya, bertukar pikiran, curhat 
curhatan dan Silturahmi Bersama, dan saya juga bangga ketika saya 
menyalurkan ilmu ilmu saya kepada anak anak di Sekolah dasar maupun 
Ditempat pengajian, pengalaman berharga ini semoga selalu terkenang 
dan teman teman seperjuangan saya sukses dan selalu menjaga tali 
silturahmi diantara kita semua yang berada diposko 2 Kelurahan Tanete.  
  
Nama  : M. Ansar 
Fakultas   : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Jurusan       : Ilmu Ekonomi 
TTL  : Balukang 12-Agustus 1994 
Hobi  : Main Bola Dan Bulu Tangkis 
Motto           : Lakukan yang terbaik dan bersikaplah yang baik 
maka kau akan menjadi orang yang terbaik. 
 
Kesan  
Hanya rasa syukur yang 
dapat saya lantunkan karena semua 
program kerja dapat terselenggara, 
meskipun ada banyak hambatan 
yang kami hadapi akan tetapi 
dengan persatuan tenaga dan 
pikiran kita dapat melewati semua 
dengan apa yang kita inginkan. 
Dengan adanya KKN saya 
mendapatkan banyak pengalaman 
dan pengetahuan. teman-teman 
yang selalu membimbing saya 
kearah lebih baik, teman yang selalu 
menegur saya ketika saya salah dan 
teman yang selalu menghibur ketika 
saya sedih. Kelurahan Tanete 
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kecamatan Bulukumpa, kabupaten bulukumba, merupakan ibu 
kecamatan dan kelurahan yang hebat bagi saya, antusias masyarakat 
sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah yang sangat bersemangat 
untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi dengan 
menyampaikannya pada anak-anak di kelurahan Tanete saya merasa 
sangat senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. 
Pesan  
Jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
kelurahan tanete baik kenangan manis maupun kenangan pahit. Mohon 
maaf kepada semuanya, bersenanglah karena hari-hari seperti ini akan 
kita rindukan. Dan mohon maaf teman teman jika saya banyak salah 
baik disengaja maupun tidak sengaja mungkin kalian dulu merasa  
kecewa, marah sekali lagi tiada kata lain selain mengucapkan kata maaf 
untuk kalian semua. 
Dan harapan saya pada kelurahan tanete tetap melestarikan 
budaya atau tradisi yang tidak bertentangan dengan norma-norma agama 
islam dan selalu bersemangat membangun kelurahan tanete karena ada 
potensi yang bisa dikembangkan disana seperti (SDM) anak-anak yang 
cukup bagus. Dan juga semoga kami tetap berkenang dihati masyarakat 




Nama  : Riska Ananda 
Nim   : 20400113166 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan: Pendidikan Bahasa Inggris 
TTL  : Bantaeng, 06 Maret 1995 
 
Menjalani KKN 
selama kurang lebih 2 
bulan di Kelurahan 
Tanete memberikan 
banyak pengalaman, 
pengetahuan dan warna 
tersendiri bagi saya. 
Bagaiman tidak, sebelum 
adanya pengumuman 
tentang lokasi KKN, saya 
begitu gusar dimana saya 
akan di tempatkan, 
bagaimana keadaan 
masyaakat yang ada 
disana, bagaimana budaya 
serta adatnya apakah 
masih kental dan ekstrim 
ataukah sudah modern, 
bagaimana dengan teman posko saya nantinya teman yang akan 
menghabiskan waktu baik suka maupun duka selama kurang lebih dua 
bulan, bagaimana dengan perilaku, sikap serta kebiasaan mereka, apakah 
kami bisa menyatukan pendapat kami dengan latar belakang fakultas, 
jurusan serta asal kami yang berbeda-beda.  Intermesso.... 
Hal yang lama dinantikan akhirnya datang juga yah hari tepat 
pada hari senin, 27 Maret 2017 pukul 09.00 kami pun berangkat menuju 
tempat kami akan mengabdi yaitu kelurahan Tanete. Beberapa hari 
disana saya mulai berbaur dengan teman-teman dan masyarakat 
setempat. Saya sudah mulai merasakan kenyamanan seiring dengan 
berjalannya waktu. Hal yang saya khawatirkan selama ini tidak sesuai 
dengan yang saya jalani.  Mereka sudah seperti keluarga kami 
mensupport satu sama lain. menjalankan program kerja selama kami 
mengabdi disana. 
Mengabdi selama kurang lebih dua bulan menyimpan kenangan 
dan kesan yang begitu luar biasa, mulai dari kebersamaan antara teman 
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satu posko dan serunya beradaptasi dengan lingkungan baru dan 
masyarakat baru. Dan pengalaman yang tak terlupakan adalah ketika 
kami menyusuri jalanan berliku dan tebing yang terjal dibawah teriknya 
matahari berjalan kaki hanya untuk berbaur dengan masyarakat dan 
melakukan observasi di tempat kami berKKN.  Tapi hal itu memberikan 
kesan tersendiri, bahwa manusia tidak bisa hidup tanpa bersosialisasi 
satu sama lain. intermesso.. 
Melalui KKN ini juga menyadarkan saya bahwa ilmu tanpa 
pengamalan dan pengalaman sama saja nihil. Dan melalui KKN ini juga 
kami menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam berbeda dengan 
dunia kampus kita hanya bertegur sapa kemudian pergi mengurus urusan 
masing-masing, tapi ketika kami berKKN susah senang kita pikul 
bersama bersama masyarakat yang begitu rama menyambut kami 
sehingga 2 bulan terasa sangatlah singkat. Keakraban antara kami dengan 
masyarakat membuat kami menitikkan air mata ketika hari penarikkan 
telah tiba, derai air mata terus saja berjatuhan mengiringi langkah kami 
seakan tak terima berpisah dengan orang yang kami sudah anggap 
seperti keluarga sendiri, terima kasih untuk semua warga Tanete untuk 
waktu 2 bulan yang tidak bisa terlupakan. 
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Nama  : Fatia Nirwana Imani 
TTL  : Makassar, 23 Juli 1996 
Jurusan: Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Senin, 27 Maret 2017 
adalah hari pemberangkatan 
mahasiswa/i KKN UINAM 
Angkatan-54 di daerah 
Bulukumpa. Di hari itu pula 
pertama kali nya saya 




Kabupaten Bulukumba adalah 
lokasi KKN yang menjadi 
posko saya. Awalnya saya 
berpikir jika posko yang akan 
saya tempati ini sangat jauh 
dari kemajuan sebuah kota, 
dan tidak terjangkau jaringan, tapi ternyata itu hanyaekspetasi. Di 
Kelurahan ini sudah terjamah teknologi dengan adanya listrik 24 jam, 
jaringan operator telepon seluler yang maksimal serta sarana lainnya 
yang memadai. Kami di tempatkan dirumah Bapak Kepala Lingkungan 
Biroro. Ketika tiba di lokasi, kami disambut dengan penuh kehangatan 
oleh bapak dan ibu posko yang tak lain sebagai pengganti orang tua kami 
selama menetap dan mengabdi di Tanete. Di tempat ini saya di 
pertemukan dengan 10 orang dari asal dan jurusan yang berbeda yang 
mempunyai sifat dan karakter yang berbagai macam. 
Saya akan memperkenalkan teman-teman posko 2 Kelurahan 
Tanete, Nur Firman sebagai Kordes (Kordinator Desa) orang yang 
paling susah di kasih bangun kalau tidur tapi dia orang yang tidak pernah 
marah. Linda, cewek ini memiliki ciri khas yaitu kalau makan kaki harus 
naik hahaha. Sofyan, panggilan nya Pionk, cowok ini yang paling sering 
beda pendapat sama saya, yang paling tidak bisa diam, raja joget, dan 
susah di bujuk kalau sudah ngambek. Rachmat Witoelar, dipanggil 
Rachmat atau biasa di sebut Lelaki yang Bertanggung Jawab, satu-
satunya cowok yang paling enak kalau disuruh ini itu karena pasti dia 
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lakukan, tapi paling rajin tidur. Anshar, cowok yang playlist lagunya 
semua dangdut, temannya Rachmat paling rajin tidur. Laela Nur Insasi 
atau biasa di panggil Laela, teman tidur, teman curhat, teman makan 
tengah malam, gadis yang satu paling tidak bisa lepas dari yang namanya 
lipstick. Wahyuni K, di panggil Ayu, di antara kami ber-11 cewek satu ini 
yang paling sering keluar dari posko yang paling semangat kalau di ajak 
keluar. Riska ananda, atau di posko dipanggil Ummi, di panggil ummi  
karena dia yang paling sabar, tidak pernah marah, dan paling bijak di 
antar kami, tapi ummi masih suka nonton Naruto-_-. Nur Indasari, 
dengan panggilan Indah, teman tidur juga, teman cari makanan di Pasar. 
Bumil yang satu ini paling cepat tersinggung kalau bicara 1 kali bisa-bisa 
dilupa 1 tahun wkwk. Mardianah, panggilan Dian, cewek yang satu ini 
paling susah ditebak moodnya, kadang cerewet kadang tidak bicara 
seharian. 
Hari berganti hari, minggu berganti minggu, tak terasa 55 hari 
kami tinggal bersama menyelesaikan proker yang kami lakukan 
rencanakan sudah terlaksana dan disambut baik oleh warga. Waktu 
berjalan sangat cepat tak terasa kebersamaan kami di Kelurahan tanete, 
berbagi tawa, sedih, susah. Berbeda pendapatan? Ya, posko saya juga 
mengalami hal itu. Bahkan kadang kami tidak bertegur sapa hanya karna 
masalah kecil, tapi hal itu tidak pernah bertahan lama. 
Terima Kasih kepada Bapak Husni dan Ibu Rohani, yang telah 
menerima saya dan teman-teman selama 55 hari, yang telah membantu 
kami dalam menyelesaikan proker. Terima Kasih atas motivasi yang 
telah diberikan kepada kami, dan Terima Kasih sudah memperlakukan 
kami begitu baik, Terima Kasih sudah memberikan pelajaran yang 
berharga dan memberitahukan kami tentang kehidupan sebenarnya. 
Banyak pengalaman yang saya dapat di Kelurahan ini, keramahan setiap 
warga yang memberikan senyuman yang tulus, keceriaan anak-anak yang 
selalu menyambut kami di setiap mengajar, dan kehangatan dan 
perhatian dari Bapak dan Ibu Posko. Keluarga baru, Keluarga Tanete 
yang tidak akan pernah saya lupakan. 
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Nama   : Linda 
Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
  
Puji syukur kepada Allah 
SWT. yang telah memberikan saya 
kesempatan untuk menyelesaikan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
bersama teman seangkatan 54 yang 
berjumlah 11 orang yang 
ditempatkan di Kelurahan Tanete 
Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
 Pada tanggal 27 Maret  
kami berangkat dari kampus ke 
kantor Kecamatan Bulukumpa dan 
diterima secara resmi oleh bapak 
Camat Bulukumpa serta kepala 
desa/Lurah dan beserta 
masyarakat setempat. Saya 
berKKN di Kelurahan Tanete 
yang berjumlah 11 orang, terdiri dari 4 laki-laki dan 7 perempuan dari 
berbagai jurusan berbeda yang disatukan di dalam posko 2 Kelurahan 
Tanete. Setelah saya mengetahui teman posko dan lokasi saya, begitu 
banyak informasi yang saya dapatkan mengenai Kelurahan Tanete begitu 
banyak kelebihan baik dari listrik, WC, jaringan maupun jalan yang bagus 
dan fasilitas yang lengkap. Ternyata informasi yang saya dapatkan 
memang seperti itu dan benar-benar bagus bagiku..  Alhamdulillah, saya 
dan teman-teman bisa selamat sampai posko tujuan, saya ditempatkan di 
rumah  Kak ilha salah satu pegawai di kantor lurah Namun, sampai di 
posko saya merasa kecewa karena yang saya harapkan tidak sesuai 
dengan yang saya pikirkan. Saya kira saya ditempatkan di rumah pak 
dusun dan disambut dengan banyak makanan, karena saat itu saya 
merasa kelaparan. Beberapa menit kemudian kami akhirnya di sajikan 
indomie kerena ibu posko melihat tingkah kami yang lagi kelaparan. 
Pada saat itu juga saya merasakan kebersamaan dan kekelurgaan, kami 
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langsung makan bareng bersama yang punya rumah.setelah itu kita 
bergantian untuk mandi magrib setelah itu  Saya teman pergi sholat 
magrib di mesjid samping kantor Kelurahan Tanete, setelah balik tdari 
mesjid kami semua duduk-duduk sambil berceritah tentang pengalaman 
masing-masing dan teryata dirumah tersebut terlalu banyaak nyamyknya 
sampai-sampai kami tdk bias tenang bercerita gara-gara digigit oleh 
nyamuk. Tidak lamah kemudia bapak pembimbing datang melihat kami, 
dan kami pun mengeluarkan keluhan-keluhan kami mengenai nyamuk 
dan ketidak nyamanan  selama berada di rumah tersebut. Lalu bapak 
pembimbing berusaha untuk mencarikan tempat yang lebih layak dari 
rumah yang sebelumnya. Dan pada akhirnya esok paginya tepatntya jam 
8:00 kami di pindahkan di rumah bapak lingkungan biroro kami 
bersyukur ditempatkan di rumah pak Lingkungan Biroro karena shalat 
kami selalu berjamaah dan shalat subuh pada waktunya, apalagi masjid 
bersampingan dengan posko kami dan bapak posko selalu antusias 
menceritakan pengalaman-pengalam masalalunya yang sifatnya 
membangun. Saya berharap semoga dalam pelaksanaan KKN selama 
dua bulan ini bermanfaat dan berkesan untuk warga Kelurahan Tanete 
ini. Saya bersyukur bisa di tempatkan di Kelurahan Tnete, dan saya 
ucapkan terimah kasih kepada bapak Lingkungan Biroro beserta 
keluarganya yang menerima kami dengan baik dan menganggap kami 
sebagai keluarga sendiri. Saya merasa begitu banyak kenangan dan cerita 
indah di Kelurahan Tanete KKN angkatan 54 Universitas Islam Negeri 


































Pelayanan masyarakat di Kantor Lurah Kelurahan Tanete 
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KKN UINAM ANGKATAN KE-54 
KELURAHAN TANETE KEC.BULUKUMPA 
KAB.BULUKUMBA 
 
105 
 

